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Abstrak.  
Program Pengabdian Kemitraan Masyarakat yang dilaksanankan 

di Sekolah Menengah Kejuruan Dr.Cipto Mangun Kusumo 

merupakan bagian dari kegiatan rutin pengabdian masyarakat 

Politeknik Negeri Medan. Tujuan dilaksanakan pengabdian 

adalah untuk memberikan sumbangan dalam bentuk peralatan 

berupa Lcd proyektor dan pelatihan  kepada guru-guru sekolah 

Dr.Cipto Mangun Kusumo tentang cara pembuatan video 

pembelajaran menggunakan bandi cam yang dikombinasikan 

dengan power point  dan penggunaan aplikasi meeting google 

meet dan zoom. Target khusus yang ingin dicapai adalah para 

guru dapat membuat video pembelajaran sederhana dan dapat 

menggunakan aplikasi meeting menggunakan google meet dan 

zoom baik sebagai host maupun partisipan dan diharapkan 

setelah pelatihan para guru yang mengikuti pelatihan dapat 

membagikan ilmunya kepada para guru lainnya atau rekan 

sejawat yang tidak mengikuti pelatihan. Metode yang akan 

digunakan untuk mencapai tujuan tersebut adalah metode tatap 

muka terbatas yang selalu menerapkan protokol kesehatan 

sekaligus metode penugasan kepada peserta pelatihan. Kegiatan 

yang dilakukan adalah memberikan materi pelatihan sesuai 

dengan buku panduan yang dibuat sebelumnya oleh tim 

pengabdian dan mempraktekannya langsung terhadap sesama 

peserta pelatihan. Kegiatan berlangsung selama satu hari pada 

tanggal 3 Desember 2021 yang diikuti oleh 18 guru. Dari hasil 

pengamatan kegiatan dan wawancara kepada guru  diperoleh 

kesimpulan bahwa terbatasnya jumlah Lcd Proyektor untuk 

kebutuhan proses belajar mengajar membuat para guru enggan 

mempersiapkan materi pembelajaran dalam bentuk video 

pembelajaran yang inovatif, dan penggunaan aplikasi meeting 

menggunakan google meet lebih diminati  oleh guru karena 

aplikasi tersebut gratis dan mudah digunakan serta  durasi 

meeting tidak dibatasi. Sedangkan penggunaan video 

pembelajaran menggunakan bandicam baik digunakan dalam 

pembelajaran luring dan daring, untuk pembelajaran luring 

dengan pertemuan tatap muka terbatas maka video pembelajaran 
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menggunakan bandicam menjadikan proses belajar mengajar 

lebih efektif karena guru hanya menjelaskan ulang hal-hal 

penting dan yang menjadi pertanyaan peserta didik sehingga 

waktu yang digunakan cukup efektif dan peserta didik 

mempunyai dokumen  file rekaman guru ketika menerangkan 

materi pembelajaran 
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PENDAHULUAN 

Pada masa pandemi segala sesuatu yang berkaitan dengan kerumunan sudah jelas dibatasi melalui 

peraturan-peraturan dan kebijakan pemerintah terkait pencegahan penularan virus covid 19 termasuk 

kegiatan tatap muka di sekolah maupun perguruan tinggi.Pada era pandemi kebijakan pendidikan 

menyesuaikan kondisi kesehatan masyarakat terhadap ancaman virus covid 19, untuk itu cara 

pembelajaran daring merupakan satu-satunya pilihan yang diterapkan, beberapa aplikasi yang paling 

sering digunakan adalah Zoom, Google Meet, Google Classroom, dan WhatsApp.(Mannong, 2020). 

Dukungan teknis dan kualitas jaringan di setiap daerah tentunya tidak sama dalam hal pembelajaran 

daring untuk itu pengabdian masyarakat termasuk tim PKM Politeknik Negeri Medan kegiatan 

pengabdian untuk mendukung pelaksanaan pembelajaran daring. Penggunaan google meet sebagai 

media pembelajaran yang dikombinasikan dengan diskusi  dan presentasi menggunakan kemampuan 

dan skil berbicara dalam menjelaskan permasalahan baik dalam bahasa indonesia dan bahasa inggris 

menjadi hal yang menjadi nilai tambah dalam kegiatan pembelajaran daring (Afief Fakhruddin., 

2019).Guru dalam kegiatan pembelajaran masih jarang yang  menggunakan media pembelajaran berupa 

audio visual maupun video dengan aplikasi bandicam dalam menjelaskan materi pembelajaran karena 

itu setelah diterapkan aplikasi bandicam dalam pembuatan video pembelajaran maka terjadi perbaikan 

dalam sistem pembelajaran dengan terjadinya suasana pembelajaran yang efektif dan 

menarik.(Herayanti, 2019).  

Wawancara yang telah dilakukan Tim PKM Dosen Politeknik Negeri Medan dengan Kepala 

Sekolah ketika survey di lokasi SMK Dr. Cipto Mangun Kusumo telah diketahui bahwa terdapat 

beberapa permasalahan mitra diantaranya para guru tidak leluasa dalam menyampaikan materi karena 

penggunaan media pembelajaran daring yang digunakan hanya terbatas pada google classroom dan wa 

group sehingga menyebabkan kejenuhan/kebosanan para guru dan siswa dalam proses belajar 

mengajar.kemudian  guru membutuhkan pelatihan cara pembelajaran daring yang lain sebagai tambahan 

selain google classroom yang mudah dipahami, menarik dan tidak berbayar perangkat 

lunaknya.Penggunaan google meeet lebih banyak diminati oleh dunia pendidikan dan dunia bisnis, 

banyak rapat dalam kegiatan bisnis menggunakan google meet demikian rapat-rapat organisasi 

masyarakat, sekolah dan lain-lain disebabkan oleh penggunaan google meet mudah, gratis dan tidak 

dibatasi oleh penggunaan lamanya waktu meeting (Purwanto,2020). Kegiatan tim PKM berlangsung 

selama satu hari pada tanggal 3 Desember 2021 yang diikuti oleh 18 guru dan diantaranya adalah 

pelatihan dengan menggunakan google meet karena metode ceramah dengan dibantu oleh media Google 

Meet memiliki pengaruh yang signifikan dalam membangun pengetahuan dan hasil belajar siswa dalam 

masa pandemi (Setyawan,2020). Tujuan dilaksanakan pengabdian adalah untuk memberikan 

sumbangan dalam bentuk peralatan berupa Lcd proyektor dan pelatihan  kepada guru-guru sekolah 

Dr.Cipto Mangun Kusumo tentang cara pembuatan video pembelajaran menggunakan bandi cam yang 

dikombinasikan dengan power point  dan penggunaan aplikasi meeting google meet dan zoom. Pelatihan 

penggunaan video pembelajaran yang dibuat dengan menggunakan bandi cam membuat para guru lebih 

leluasa dalam menyampaikan materi secara jelas ditambah dengan conference/meeting menggunakan 

aplikasi google meet membuat siswa lebih tertarik mengikuti materi pembelajaran.  

Sementara itu penggunaan video pembelajaran menggunakan bandi cam yang dipadukan dalam 

powerpoint dapat menghilangkan kejenuhan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar dimana 

seolah-olah guru dengan wajah dan gerakan mengajarnya tampil secara live pada samping papan tulis 

virtual . 
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METODE 
Metode Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kemitraan Masyarakat atau langkah-langkah dalam 

melaksanakan solusi yang ditawarkan dibuat dalam bentuk flowchart berikut: 

 

 
Gambar 1.  Diagram Alir Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Kemitraan Masyarakat 

Penjelasan mengenai tahapan atau langkah-langkah yang ditempuh guna melaksanakan 

solusi atas permasalahan yang dihadapi oleh mitra adalah sebagai berikut :  
Tahap 1. Melakukan Survey lokasi PKM tepatnya di Jl. Karya Bakti kelurahan Perdagangan I 

kecamatan Bandar Kabupaten Simalungun dan Wawancara sekaligus silaturrahmi kepada 

Mitra dalam hal ini adalah Kepala Sekolah Bapak Fazli Almaulana S.Pd.,M.Pd. dan 

beberapa guru yang mendampinginya. 

Tahap 2.  Kegiatan silaturrahmi dan wawancara yang dilakukan beralih kemudian kepada pembicaraan 

tentang permasalahan yang dihadapi mitra saat ini yaitu beberapa permasalahan 

diantaranya mengenai peningkatan kemampuan dan inovasi guru-guru dalam pembelajaran 

daring melalui kegiatan pelatihan  

Tahap 3.   Melakukan koordinasi diantara sesama anggota tim PKM Polmed untuk meninjau kelayakan 

pelaksanaan program PKM di tempat mitra nantinya dan sekaligus memperhitungkan dan 

merencanakan pelaksanaan pengabdian nantinya bila usulan pengabdian disetujui. 

Tahap 4. Membuat Proposal Pengabdian Kemitraan Masyarakat  yang ditujukan ke P3M Polmed 

agar instansi mengetahui sekaligus menilai apakah kegiatan PKM yang akan dilakukan 

layak atau  tidak layak berdasarkan penilaian dari korektor. 

Tahap 5.   Memenuhi segala ketentuan dan persyaratan pelaksanaan PKM yang berarti P3M Polmed 

berhak penuh menggagalkan kegiatan PKM atau sebaliknya yaitu mendukung sepenuhnya 

kegiatan tersebut dengan pembiayaan yang ditentukan dan melakukan pejanjian tentang 

kegiatan PKM dari kedua pihak yaitu P3M Polmed dan tim Pengabdian Kemitraan 

Masyarakat 

Tahap 6. Mempersiapkan  peralatan, sarana dan prasarana yang dimaksudkan  untuk menunjang 
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kegiatan PKM misalnya persiapan gedung yang memiliki jaringan internet khusus atau 

paket data internet yang cukup agar peserta pelatihan tidak mengalami kesulitan saat 

pelatihan berlangsung. 

Tahap 7. Pelaksanaan PKM selama 1 hari dan merupakan kegiatan inti dari PKM yaitu berupa 

pelatihan video pembelajaran dan aplikasi meeting  yang diikuti oleh 18 orang peserta  

dengan menerapkan protokol kesehatan, menjaga jarak, mencuci tangan dan memakai 

masker  dan  dalam kegiatan pelatihan  tersebut terdapat  solusi solusi yang ditawarkan 

untuk menjawab permasalahan yang dihadapi mitra. 

Tahap 8.    Mengevaluasi  kegiatan PKM yang telah dilaksanakan apakah sesuai     target luaran yang 

direncanakan sebelumnya atau sebaliknya. 

Tahap 9.   Pembuatan Laporan Akhir tentang Kegiatan PKM sesuai  yang terdapat   di dalam ketentuan 

dan persyaratan yang diberlakukan oleh P3M Polmed 

  

Partisipasi mitra dalam pelaksanaan program pelatihan dalam rangka kegiatan PKM adalah 

menyediakan peserta pelatihan yang berasal dari guru sekolah SMK Dr.Cipto Mangun Kusumo 

sebanyak 18 orang, membantu dan bekerjasama untuk urusan administrasi berkaitan dengan prosedur 

dan ketentuan pelaksanaan PKM serta partisipasi  pihak mitra yang sangat membantu  dalam 

menyiapkan dan menyediakan ruangan khusus yang mendukung protokol kesehatan dalam menjaga 

jarak dan dapat dengan mudah mengakses jaringan internet dari dalam ruangan tersebut. keberlanjutan 

program setelah selesai kegiatan PKM bagi mitra adalah menerapkan ilmu yang didapat selama 

pelatihan untuk kemudian diaplikasikan dalam proses belajar mengajar sebagai wujud dari pembelajaran 

daring pada masa pandemi covid 19 yang variatif  dan inovatif sehingga dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran daring dan dapat meningkattkan partisipasi siswa dalam mengerjakan tugas-tugas karena 

lebih menarik dan mudah dipahami 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
koordinasi diantara sesama anggota tim PKM Polmed untuk melaksanakan program PKM di 

tempat mitra merupakan hal yang rutin dilakukan pada setiap kegiatan PKM, semua persiapan mulai 

dari pendanaan untuk keberangkatan pengabdian, uji coba peralatan yang diberikan, persiapan modul 

pelatihan, pembagian tugas pelaksanaan pengabdian, konsumsi, dan persiapan sarana dan prasarana 

dalam kegiatan pengabdian telah dipersiapkan sebelumnya secara matang agar kegiatan dapat berjalan 

dengan baik dan lancar. Pelaksanaan PKM berlangsung selama 1 hari mulai dari perjalanan ke tempat 

mitra hingga sampai pada lokasi yang dituju dengan lama perjalanan kurang lebih selama 2 jam 

perjalanan, dalam kegiatan selama 1 hari tersebut termasuk silaturahmi dan perkenalan singkat kepada 

mitra dan penyerahan batuan peralatan berupa LCD Proyektor yang diberikan secara gratis kepada mitra 

untuk menunjang proses belajar mengajar di tempat mitra. Dan kemudian dilaksanakan kegiatan inti tim 

PKM yaitu berupa pelatihan yang terdiri dari pelatihan tentang aplikasi meeting yang berupa zoom dan 

google meet serta pelatihan merancang video pembelajaran menggunakan aplikasi bandicam. Pelatihan 

video pembelajaran dan aplikasi meeting  diikuti oleh 18 orang peserta guru dan berlangsung dengan 

baik dan lancar. Peserta pelatihan cukup serius mengikuti kegiatan ini hingga sesi tanya jawab 

berlangsung lama dan serius pada setiap bagian materi pelatihan, beragam pertanyaan diajukan oleh 

peserta pelatihan termasuk permasalahan yang dihadapi ketika menggunakan aplikasi meeting dan video 

pembelajaran. 

 Setelah selesainya kegiatan pelatihan Tim PKM dengan berkoordinasi dengan kepala sekolah 

bekerjasama untuk melakukan penugasan kepada guru tentang materi pelatihan yang sudah dilakukan. 

Berdasarkan hasil penugasan yang diberikan kepada 18 peserta pelatihan semuanya sudah berhasil 

dengan baik melaksanakan penugasan hanya saja sebagian terkendala dengan camera handphone guru 

yang mengalami masalah sistem kamera handphonenya terkait tentang materi pelatihan. Pada dasarnya 

semua guru yang mengikuti pelatihan sudah mampu menggunakan aplikasi meeting baik sebagai host 

maupun sebagai partisipan untuk aplikasi zoom dan google meet demikian juga dalam pembuatan video 

pembelajaran menggunakan bandicam para guru sudah mencoba dan mengaplikasikan tampilan video 

guru pada video pembelajaran. Hal-hal yang menjadi permasalahan dalam kegiatan ini adalah koneksi 

jaringan internet yang terkadang kurang stabil dan adanya beberapa guru yang kurang percaya diri dalam 
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mencoba berbagai fitur dan fasilitas yang ditampilkan pada menu video pembelajaran dan aplikasi 

meeting. Pada saat sebelum dilaksanakan pengabdian frekuensi penggunaan LCD Proyektor masih 

kurang bila dibandingkan dengan setelah dilaksanakan kegiatan pengabdian oleh tim PKM Politeknik 

Negeri Medan.  

Demikian juga penggunaan video pembelajaran setelah diadakannya kegiatan pengabdian beberapa 

guru sudah berusaha mencoba pelaksanaan pengajaran dengan menggunakan video pembelajaran. 

 

           
Gambar 2. Tim PKM Politeknik Negeri Medan Memberikan Lcd Proyektor kepada kepala 

                    sekolah SMK Dr. Cipto Mangun Kusumo Perdagangan 

 

 

 
Gambar 3. Tim PKM Politeknik Negeri Medan Memberikan pelatihan kepada para guru  

                    tentang aplikasi meeting dan video pembelajaran 
 

 

 

KESIMPULAN 

Terbatasnya jumlah Lcd Proyektor untuk kebutuhan proses belajar mengajar membuat para guru 

enggan mempersiapkan materi pembelajaran dalam bentuk video pembelajaran yang inovatif, dengan 

adanya pemberian  Lcd Proyektor oleh tim PKM Politeknik Negeri Medan maka akan menambah 

jumlah Lcd Proyektor yang sudah ada dan dapat dimanfaatkan untuk proses belajar mengajar, 

penggunaan aplikasi meeting menggunakan google meet lebih diminati  oleh guru karena aplikasi 

tersebut gratis dan mudah digunakan serta  durasi meeting tidak dibatasi. Penggunaan video 

pembelajaran menggunakan bandicam baik digunakan dalam pembelajaran luring dan daring, untuk 

pembelajaran luring dengan PTM video pembelajaran menggunakan bandicam menjadikan proses 

belajar mengajar lebih efektif karena guru hanya menjelaskan ulang hal-hal penting dan yang menjadi 
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pertanyaan peserta didik sehingga waktu yang digunakan cukup efektif dan peserta didik mempunyai 

dokumen  file rekaman guru ketika menerangkan materi pembelajaran. Google classroom dan wa group 

tetap digunakan oleh SMK Dr.Cipto Mangun Kusumo Perdagangan dan dikombinasikan 

penggunaannya dengan aplikasi meeting berupa google meet dan video pembelajaran menggunakan 

bandicam. Disarankan sebaiknya pelaksanaan kegiataan pengabdian diizinkan untuk dapat dilakukan 

paling tidak dua tahun berturut-turut agar terjadi hubungan yang erat dan harmonis dengan mitra serta 

memungkinkan banyak kegiatan yang dapat menyelesaikan permasalahan mitra dengan lebih 

komprehensip 
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